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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, yaitu:

1. Rata-rata pengukuran temperatur ruang kelas IV B selama 6 hari sebesar
29.2°C, kelembaban 74.6% dan kecepatan angin 0 m/s. Sementara itu, ruang
kelas VI A rata-rata temperatur yang dihasilkan sebesar 28.7°C, kelembaban
75.5% dan kecepatan angin 0 m/s. Hasil PMV untuk ruang kelas IV B masuk
dalam kategori slightly warm (agak hangat) dengan nilai 1.2 dan PPD sebesar
35.4%. Pada ruang kelas VI A hasil PMV juga berada pada slightly warm (agak
hangat) dengan nilai 0.9 dan PPD sebesar 22.2%. Berdasarkan kuesioner
persepsi siswa kelas IVB merasa tidak nyaman dengan hasil kuesioner 42% dan
kelas VIA juga tidak nyaman dengan hasil 32%. Selisih antara PPD dengan
kuesioner tidak lebih dari 10% sehingga bisa diartikan akurat.

2. Usulan yang bisa diberikan yaitu perawatan kipas angin minimal 3-4 minggu
sekali, karena debu-debu yang menempel pada kipas angin menyebabkan angin
yang dihasilkan kurang dapat dirasa. Membuka jendela juga perlu
dimaksimalkan agar angin yang berasal dari luar bisa masuk ke dalam ruang
kelas. Hal lain yang bisa dilakukan yaitu penambahan pohon khususnya di
bagian barat seperti pohon glodokan maupun pucuk merah.

5.2. Saran
Saran berdasarkan hasil penelitian ini, yaitu:

1. Pada penelitian selanjutnya, pengukuran kondisi termal ruang kelas dilakukan
pada saat proses belajar mengajar sudah 100% karena temperatur udara dalam
kelas juga dipengaruhi oleh banyaknya orang dalam kelas tersebut.

2. Usulan yang dapat diberikan untuk pengendalian termal yaitu perawatan kipas
angin seperti membersihkan baling-baling minimal 3-4 minggu sekali. Hal ini
dilakukan karena debu yang menempel pada kipas angin menyebabkan angin
yang dihasilkan kurang dapat dirasa. Bukaan jendela juga perlu dimaksimalkan

agar angin yang berasal dari luar bisa masuk ke dalam ruang kelas. Selain itu,



penambahan penambahan pohon khususnya di bagian barat seperti pohon
glodokan maupun pucuk merah.
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